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Abstrak 
Tahu merupakan salah satu makanan favorit masyarakat Indonesia yang dapat 
dijangkau semua kalangan karena mengandung segudang manfaat salah satunya protein 
nabati.Persaingan dalam produksi pembuatan tahu sangat pesat, mulai dari pabrik yang 
menggunakan peralatan tradisional hingga modern berdampak pada waktu dan hasil 
produksi.Rumah produksi tahu APU (Al-Azhar Peduli Umat) terletak di Klaten, Jawa Tengah 
merupakan salah satu industri tahu yang sedang berkembang.Peralatan yang digunakan 
adalah tradisional yang digabungkan dengan peralatan modern di beberapa lini seperti tungku 
masak dan penggilingan.Ilmu mengenai pengetahuan dan teknologi yang mempunyai peranan 
penting dalam berbagai lini industri makanan salah satunya industri tahu.Evaluasi dari segi 
waktu dalam proses penyaringan serta alat produksi yang menunjang dalam proses 
penyaringan diperluhkan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat pemisah sari pati 
kedelai dengan metode Reverse Engineering (RE) untuk memberikan peningkatan pada 
Proses produksinya. Pembuatan alat penyaring sari pati kedelai mengacu pada beberapa 
masalah seperti  pengering mesin cuci, alat pembuat susu kedelai, dan peniris minyak pada 
industri kripik. Perancangan bersama pemilik usaha tahu ini merekomendasikan penggunaan 
alat penyaring otomatis sari pati kedelai. Hasil penelitian ini berupa perancangan alat 
penyaring otomatis sari pati kedelai dengan motor untuk kecepatan produksi alat. Alat 
penyaring ini mempunyai keunggulan yaitu waktu pemisahan lebih cepat dari pemisahan 
menggunakan cara tradisional kemudahan penyaluran bubur kedelai, pembuangan 
ampas,pembersihan, dan jumlah kapasitas produksi yang besar. Waktu produksi untuk 
penyaringan manual kurang lebih 5 menit sedangkan utnuk alat ini hanya sekitar 3 menit. 
Kapasitas maksimal alat ini sebesar 46.27 kg yang biasanya pengusaha tahu hanya sebesar 
10-15 kg dalam satu kali proses memasak.. 
Kata Kunci :Penyaring Tahu, Waktu Produksi, Reverse Engineering (RE)  
 
Abstracts 
Tahu is one of the favorite food of Indonesian people who can be reached among all 
because it contains a myriad of benefits one vegetable protein. Competition in the production 
of Tahuis very rapid, ranging from factories using traditional to modern equipment affect the 
timing and results of production. The production house Tahu APU(Al-Azhar Peduli Umat) is 
located in Klaten, Central Java is one of the industry knows that is growing. The equipment 
used is the traditional combined with modern equipment in some lines such as cooking stoves 
and milling. The science of knowledge and technology has an important role in various lines 
of industrial food industry one knows. Evaluation in terms of time in the screening process 
and production equipment to support the screening process diperluhkan. This research aims 
to design separator soybean starch with methods Reverse Engineering (RE) to provide an 
increase in its production process. Making filter tools soy starch refers to several problems 
such as washing machines dryers, soybean milk maker, and oil drainer on industrial chips. 
Designing together business owners know it recommends the use of automatic filters soy 
starch. The results of this research is the design tool automatically filters essence of soy with 
the motor to speed production tool. This filter tools have the advantage of a faster separation 
than the separation using traditional ways of soy porridge ease of distribution, excretion of 
waste products, cleaning, and a number of large production capacity. Production time for 
manual screening of approximately 5 minutes while separately the tool is only about 3 
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minutes. Maximum capacity of 46.27 kg of these tools are usually entrepreneurs know only by 
10-15 kg in one cooking process . 




1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu Negara dengan banyak keanekaragaman 
dalam bidang makanan.UKM yang bergerak dalam bidang makanan konsumsi 
sangat banyak dan berkembang sangat pesat di Indonesia.Salah satu makanan yang 
paling digemari adalah tahu.Tahu merupakan salah satu makanan dengan 
perkembangan komoditi sangat besar di Indonesia.Pabrik tahu sekarang berkembang 
menjadi pabrik yang mempunyai daya saing di pasaran. Proses prosuksi yang 
berawal dari penggilingan kedelai menggunakan alat giling kedelai, proses memasak 
menggunakan system boiler yang digunakan uapnya. Proses penyaringan ampas tahu 
dan juga sari pati tahu masih manual menggunakan alat penyaring berupa kain 
dengan digoyang-goyangkan operator. Pada proses penyaringan ada 4 tahapan yaitu 
pertama operator membuka kran pada tungku masak agar bubur kedelai masuk di 
alat penyaringan, kedua operator memberikan air pada bubur kedelai tersebut, ketiga 
operator menggoyang-goyangkan kain penyaring guna sari pati kedelai turun ke pipa 
penampungan, keempa operator membuang ampas kedelai ke karung. Dengan 
proses tersebut memungkinkan pekerja harus berada dalam stasiun tersebut dengan 
pekerjaan mengoyang-goyangkan kain agar sari pati tahu bias terpisah dari 
ampasnya. Proses menggunakan alat penyaring berupa kain ini mempunyai 
kelemahan waktu yang lama agar sari pati kedelai keluar dari ampasnya. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat di era saat 
ini.Segala aspek kehidupan berkembang menjadikan pekerjaan menjadi lebih efektif 
dan efisien.Perkembangan teknologi yanga ada berawal dari sistem konvensional 
yang selanjutnya dikembangkan menjadi sistem terotomatisasi.Masalah dan kendala-
kendala yang mucul tersebut banyak menimbulkan masalah dari mulai waktu yang 
lama, pekerja harus berada pada stasiun penyaringan secara terus-menerus sampai 
jumlah produksi yang tidak meningkat. Waktu proses yang cukup lama rata-rata 5 
menit dalam 1 kali proses masak mengakibatkan jumlah produksi tahu perhari tidak 
bias meningkat. Pekerja yang berada di sasiun awal (penggilingan, pemasakan bubur 
kedelai, dan penyaringan) banyak membutuhkan waktu berada di stasiun 
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penyaringan. Perbaikan dalam alat penyaringan guna mengurangi waktu poduksi 
pada proses penyaringan sangat di perlukan.  
Evaluasi dari segi waktu dalam proses penyaringan serta alat produksi yang 
menunjang dalam proses penyaringan diperluhkan. Ide pembuatan alat ini 
menggunaan beberapa hal seperti dari pengering mesin cuci, alat pembuat susu 
kedelai, peniris minyak pada indusri kripik. Adanya pendekatan dengan metode 
Reverse Engineering (RE) dalam pembuatan alat dilakukan untuk memberikan 
peningkatan pada perancangan alat.Di bidang teknik mesin dan industri manufaktur, 
reverse engineering mengacu pada metode menciptakan desain teknik dan 
dokumentasi data dari bagian yang ada dan rakitan mereka ( kumar, Jain, Pathak, 
2013).Metode reverse engineering mempunyai keunggulan dalam hal  
meninggkatkan kwalitas dari kekurangan teknologi sebelumnya, dapat bersaing 
dalam mengikuti perkembangan zaman ( modern ). Melaksanakan data teknis yang 
dihasilkan oleh reverse engineering di replika atau versi modifikasi dari asli 
(Khalili1,2011). Metode RE yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa konsep dari berbagai alat yang digunakan untuk 
benchmarking.Perancangan alat ini menggunakan RE agar alat yang dirancang lebih 
maksimal dalam fungsinya. Perancangan alat ini dilakukan untuk meminimalkan 
waktu pada proses penyaringan sari pati kedelai. 
1.2 Tujuan 
Setelah penulis melakukan identifikasi dari rumusan masalah, maka tujuan dari 
penelitian yang dilakukan penulis yaitu : 
a. Mengurangi waktu proses dengan merancang dan membuatan alat pemisah sari pati 
kedelai dengan ampas tahu otomatis menggunakan metode reverse engginering  
b. Menghitung BEP produk untuk menganalisa kelayakan usaha tahu dengan ampas 
tahu 




2.1 Perancangan Produk 
Perancangan dan pembuatan produk merupakan bagian besar dari kegiatan 
teknik.Kegiatan ini dimulai dengan didapatkannya persepsi tentang kebutuhan 
manusia, yang kemudian disusul dengan konsep, kemudian perancangan, 
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pengembangan dan penyempurnaan produk, diakhiri dengan pembuatan produk. 
Produk merupakan sebuah benda teknik yang keberadaannya di dunia merupakan 
hasil karya keteknikan, yaitu merupakan hasil perancangan, pembuatan dan kegiatan 
teknik lainnya yang terkait( Destiana,2010) 
Fase – fase pengembangan produk menjadi 6 buah komponen yaitu sebagai 
berikut: 
a. Tahap perencanaan yaitu proses melakukan perencanaan produk mulai 
perencanaan produksampai proses pembuatan dari produk tersebut. 
b. Tahap Pengembagan dari produk yaituproses melakukan pengembangan dari 
produk mulai dari alternative yang bisa dilakukan dalam pembuatan produk. 
Proses memberikan evaluasi dari masing-masing alternative. 
c. Tahapan perencanaan tingkat sistem yaitu melakukan desain produk yang akan 
dibuat. Proses ini juga melakukan pengerjaan mendetail mengenai spesifikasi alat 
yang akan dibuat. Komponen dari produk dibuat pada tahapan ini. 
d. Tahapan perancangan rinci yaitu tahapan ini merupakan lanjutan dari tahapan 
perancangan tingkat sistem. Tahapan ini melakukan proses tersebut dibuat 
menggunakan alat seperti apa, material menggunakan sesuai spesifikasi. Serta 
pada proses ini produk akan diberikan rincian mengenai cara melakukan proses 
produksinya. 
e. Tahapan yaitu proses pengujian alat yaitu proses melakukan uji pembuatan bisa 
menggunakan prototype. 
f. tahapan Peluncuran dari produk yaitu tahapan menggunakan sistem produksi 
yang sesungguhnya sehingga alat bisa dibuat secara missal. 
2.2 Reverse Engginering 
 Sunarno (2013) Reverse engineering merupakan proses dalam bidang 
manufacturing yang digunakan untuk mengevaluasi sebuah model yang sudah ada, 
dari segi desain , komponen, dan produk.  
 Al muklis (2012) menjelaskan reverse engineering adalah sebuah evaluasi 
sistematik dari suatu produk dengan tujuan  pengembangkan produk, hal ini 
melibatkan desain, bahan baku, dan estetika.  
 Reverse engineering  menurut Wibowo (2006) adalah kegiatan analisa sebuah 
produk yang sudah ada digunakan sebagai acuan untuk mendesain sebuah produk 
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RE method
 
Gambar 1 gambar proses Reverse engineering 
Tahapan Reverse Enggineringyang merupakan salah satu metode menggembangkan 
sebuah produk adalah sebagai berikut : 
a. Disassembly Productyaitu proses melakukan pembingkaran produk yang akan di 
contoh. Tahapan ini mempelajari setiap prinsip kerja mulai dari biaya, sistem 
kerja, bahan, sifat. Tahapan Disassembly sangat penting karena mengetahuai 
semua perinciaan dari setiap produk. 
b. Assembly Product yaitu Proses melakukan pemasangan dari produk untuk 
mengetahui seberapa kemudahan dalam proses pembuatan alat tersebut. 
c. Benchmarking Productyaitu proses memilih produk ayang sesuai dengan alat 
yang akan dibuat. Tahap ini melakukan pengumpulan berbagai fungsi, dan 
material. Survai lapangan dari pihak konsumen darn produsen nantinya sangat 
penting untuk mengetahu ketertarikan terhadap produk ini. 
d. Perancangan Desain Baru yaitu melakukan desin baru yang sudah dianalisa 
kekurangan serta kelebihan dari produk tersebut. 
e. Pembuatan Prototipe Produk yaitu proses pembuatan produk yang sudah 
didesain dari spesifikasi yang sudah dibuat. 
2.3 Proses Pembuatan Ide 
 Proses ini adalah melakukan survai yang akan menyempurnakan alat ini. 
Melakukan pembuatan ide yang berasal dari berbagai alat yang sudah ada. 
Perancangan produk akan lebih baik karena menyempurnakan produk yang sudah 
ada di pasaran. 
2.4 Gaya Sentrifugal 
Gaya sentrifugal merupakan salah satu gaya yang menyerupai gaya sentripetal. 
Gaya sentrifugal sendiri mempunyai besar gaya, kecepatan yang sama dengan gaya 
sentripetal namun untuk arah gayanya berbeda. Pada alat penyaring sari pati kedelai 
penggunaan gaya sentrifugal ini untuk memutar kea rah luat pusat gaya sehingga sari 
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pati kedelai tersebut terpisah dari ampasnya. Gaya ini juga membuat ampas pada bak 
penyaring akan naik ke atas sehingga mudah untuk dipisahkan.  
 
Gambar 2 Gambar Gaya Sentrifugal 
2.5 Break Event Point(BEP) 
Dalam dunia industri analisis Break Event Point merupakan salah satu metode 
yang paling banyak digunakan, metode Break Event Point ini digunakan untuk 
menyatakan hubungan antara biaya, besarnya hasil, dan rugi-laba (Joyowiyono, 
1993).  
Unsur –unsur BEP 
a. Biaya tetap: biaya yang jumlahnya tetap meskipun aktivitas perusahaan berubah 
b. Biaya variabel: biaya yang jumlahnya berubah secara proprsional sesuai dengan 
perubahan tingkat kegiatan. 
c. Penjualan: harga jual x unit yang terjual 
d. Laba : penjualan – biaya tetap- biaya variabel 
 BEPሺRpሻ   = FCͳ −  ሺVC/Sሻ 
Q  = Quantity                            P = Price 
FC = Fix Cost                           S = Jumlah produksi 
VC = Variable Cost 
 
2.6 Prosedur Penelitian 
a. Objek Penelitian 
  Tahu APU Klaten berada di kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah.Terletak di daerah perkebunan di kawasan pedesaan dan terletak di 
sekitaran pasar ngupit, Kecamatan Jatinom, Kabupaten kKaten. Tahu APU 
klaten berdri sejak tahun 2011 dengan dana bantuan dari Al-Azhar Jakarta dan 
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YKPU. Tahu Apu sendiri merupakan singkatan dari Al-Azhar Peduli Umat. Al-
azhar dan YKPU memberikan dana hubah kepada relawan peduli umat untuk 
mendirikan pabrik tahu. Relawan yang pertama ditunjuk dalam pendirian pabrik 
ini adalah bapak budi selaku pemilik lahan yang sekarang berdiri.Seiring 
berkembangnya waktu pemimpin perusahaan berganti ke bapak hudi selaku 
pihak yang bertanggung jawab dalam pabrik Tahu APU .Tujuan dari pada 
didirikan pabrik tahu ini adalah untuk membantu masyarakat dan semua hasil 
dari keuntungan perusahaan di kembalikan untuk masyarakat seperti halnya 
ambulan gratis, bantuan bencana, anak yatim piatu, dll. 
b. Pengumpulan Data 
Pada proses ini dilakukan pengumpulan data sejak bulan mei 2016. 
Pengumpulan data ini terdiri dari dokumentasi, wawancara, studi 
literature.Pengumpulan data dilakukan kebanyakan dengan pengamatan secara 
langsung. 
1). Dokumentasi  
Tahapan dokumentasi dilakukan untuk melakukan pengumpulan literature 
dalam pengembangan konsep perancangan alat. Mulai dari pola proses 
penyaringan tahu dan alat yang digunakan dalam perusahaan. 
Melakukan penghitungan waktu dalam proses penyaringan. Proses yang 
dilakukan dalam satu kali penyaringan rata-rata 3 menit untuk setiap 10,7 kg 
kedelai yang sudah digiling. 
2). Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai alat/proses 
yang ada dalam perusahaan.Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui jalannya 
alat yang sudah ada di perusahaan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perancangan Alat penyaring saripati kedelai dengan ampas secara otomatis 
a. Kapasitas alat 
Pada proses penyaringan tersebut perusahaan membebandan sebanyak 10,7 kg 
+ 15% air untuk melakukan proses penyaringan dalam sekali penyaringan. Hal 
tersebut merupakan salah satu pertimbangan yang akan digunakan untuk 
melakukan desain alat yang akan dibuat. 
1) Volume Kerucut Terpotong 
a) Volume Kerucut Besar 
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V  = 1/3 .π .( R )2 . t 
V = 1/3 . 3,14 . ( 28,1)2 . 71,45 
V = 59050.46 cm3 
b) Volume Kerucut Kecil 
V  = 1/3 .π .( r )2 . t 
V = 1/3 . 3,14 . ( 18)2 . 2.27 
V = 772.25 cm3 
c) Volume Bak Peniris 
Volume Kerucut Besar – Volume Kerucut Kecil 
VTotal  = VBesar – VKecil   
   = 58674.34 – 769.8 
  = 58278.2 cm3 
 = 46.27 kg 
b. Perhitungan sistem  transmisi alat 
Diketahui :  Dimana : 
D1  = 73.5 mm  ,D1 = Diameter Pulley Penggerak 
D2  = 514.5 mm  ,D2 = Diameter Pulley Yang Digerakkan 
n1  = 1420 rpm  ,n1 = Kecepatan Pulley Penggerak 
m = 10. 7 kg + 15 % air ( dimana air dianggap konstan) 
,m = Massa Beban  
ω = 202. 85 rpm  ,ω = Kecepatan penggerak D2 
H = 1 HP = 745.6 Watt = 7.456 Kwatt 
R = 28.1 cm  ,R = Diameter Bak Atas 
r = 18 cm  ,r = Diameter Bak Bawah 
 
1). Perhitungan Gaya Sentrifugal ( Pada Bak Peniris ) 






























b). Pada Diameter Atas 
NFr 21.1680
 






















3). Perhitungan Torsi Putar 











c. Perancangan desain alat Menggunakan Metode Reverse Engginering 
Perancangan alat ini menggunakan metode reverse engginering yang terdiri 
dari beberapa proses yaitu terdiri dari proses disassembly, proses assembly, 
benchmarking, perancangan desain,membuat prototype, dan membuat produk. 
Spesifikasi produk berdasarkan komponen dan desain untuk perancangan alat 
penyaring sari pati dengan ampas otomatis.Komponen yang ada dalam peralatan 
ini berdasarkan pengetahuan dari penulis yang terdiri dari komponen material 
ataupun peralatan.Penulis juga melakukan konsultasi dengan pihak perusahaan 
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tahu maupun tempat pembuatan alat.Komponen dalam perancangan alat adalah  
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Gambar 3 Gambar Flow Metode Reverse Engginering 
 
 
1).Proses Dissassemly  
Pada proses ini melakukan pembongkaran part yang akan digunakan 
sebagai bahan untuk perancangan alat yang akan dibuat. Bagian yang digunakan 
adalah Cara kerja penggering mesin cuci, cara kerja peniris minyak, cara kerja 















Gambar 4 Gambar Sketsa Pembuatan Ide 
2). Proses Assembly Produk 
Proses Assembly Produk melakukan pengambungan ulang terhadap benda 
yang akan kita contoh produknya.  
3).Benchmarking Produk 
a).Penggering Mesin Cuci 
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 Pada bagian Penggering mesin cuci menggunakan sistem sentrifugal yang 
digunakan untuk memisahkan air dengan pakaiaannya. 
 
Gambar 5 Gambar Penggering Mesin Cuci 
b).Penelitian Terdahulu 
 Pada penelitian sebelumnya sistem kerjamenggunakan gaya 
sentrifugal. Kapasitas dari produk tersebut kecil sehingga untuk industri 
bersekalah menegah ke atas juga masih kurang.Bak yang dibuat pada 
penelitian terkait menggunakan bak almunium yang di buat secara 
handmade.Bak dengan bahan almunium ini di buat dengan 2 lapis yaitu 
dengan bak penyaring dan juga bak penampung hasil sari pati 
kedelai.Teknologi pemisah ampas menggunakan engkol yang digerakkan 
menggunakan tenaga manusia yaitu dengan cara mengengkol. 
 
 
Gambar 6 Gambar Penelitian Sebelumnya Pemisah Sari Pati Kedelai 
c).Penyaring Ampas Aktual/Manual 
 Berdasarkan penyaring tahu yang ada di dalam perusahaan tersebut proses 
menggunakan penyairng berupa kain tipis yang dibawahnya terdapat besi sebagai 
penopang kain. Besi berbentuk lingkaran tersebut berada di sebuah lingkaran 
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semen yang didesain agar sari pati kedelai masuk ke pipa untuk proses 
selanjutnya. Penyaringan ini harus selalu dipegang oleh pekerja agar bubur 
kedelai tidak tumpah. Kain yang digunakan akan berpotensi sobek apabila 
melakkan penggoyangan dengan kencang karena gesekan. 
 
Gambar 7 Gambar Penyaring Manual 
4). Perancangan Produk Baru 
a). Rangka Alat 
Rangka yang dibuat dalam kondisi aktual adalah berupa semen berbentuk 
lingkaran.Rangka tersebut permanen sehingga mempunyai kelemahan tidak dapat 
dipindah tempatkan.Kondisi aktual rangka berupa yang juga merupakan dan bak 
penampungan. Penelitian ynag lain mempunyai kerangka yang sederhana karena 
kapasitas produksi kecil. Kerangka hanya berbentuk balok yang dibuat dari 
kerangka besi L. 
Konstruksi yang baik dan dan dilakukan konsultasi dengan pihak 
pengembang.Komponen rangka terdiri dari beberapa besi seperti besi hollow 
maupun besi canal.Bahan tersebut dipilih karena kuat dalam menopang.Rangka  
alat digunakan untuk menahan getaran yang timbul akibat adanya motor 
penggerak. Penghubung antar  canal menggunakan las-but dan menggunakan 





Gambar 8 Gambar Perancangan Rangka 
b). Komponen Bak Dan Penggerak 
Bak dan penggerak sari pati kedelai dan ampasnya. 
Komponen ini terdiri dari bak penampung, bak peniris, pulley, belt, drate, 
dan komponen penyangga lainnya.Komponen tersebut berada dalam 1 gabungan 
yaitu sebagai bak. Bahan yang digunakan dalam bak peniris maupun bak 
penampung adalah plat besi stainless stell304 karena sangat baik terhadap 
makanan. Plat besi SS 304 adalah besi yang disarankan kepada peralatan untuk 
industry makanan. 
Bak penampungan sari pati kedelai yang digunakan untuk menampung 
sekaligus mengalirkan sari pati kedelai lewat kran yang terletak dibawahnya.bak 
ini digunakan juga sebagai rangka pada bak peniris. 
Bak peniris merupakan salah satu desain yang sangat penting dalam alat 
ini.Bak peniris mempunyai desain yang mirip dengan sebuah ember/ gelas.Desain 
ini di rancang agar nantinya ampas kedelai yang sudah hilang sari patinya agar 
naik ke permukaan bak peniris.Volume bak ini disesuaikan dengan jumlah 
produksi yang ada di pabrik tahu APU. Kapasitas maksimal bak peniris ini adalah 
46.27 kg sedangkan dalam satu kali proses memasak sebesar 10.7 kg + 15 % air 
yang konstan. Pulley dan belt merupakan penggerak yang menghubungkan antara 
motor dengan drate yang ada di bak peniris. pulley pada motor bediameter 3” 





Gambar 9 Gambar Perancangan Bak Dan Penggerak  
c). Komponen Gabungan  
 Komponen yang terdapat dalam gabungan ini adalah rangka dan bak. Dalam 
penggerak ditambahkan sebuah motor yang membuat alat ini terotomatisasi. Stir 
ditambahkan agar memudahkan dalam pembersihan ampas kedelai.  Pada bak 
digabungkan dengan rangka melalui proses las dan baut. Penambahan bantalan 
yang diletakkan di kedua sisi samping bak digunakan pada saat memutar stir ada 
penahan agar bak tidak meleset. 
 
Gambar 10 Gambar Perancangan Desain Gabungan 
d). Komponen Akhir 
 Pada desain ini ditambahkan penutup atas bak.Fungsi dari pada tutup ini 
adalah untuk membuat ampas keluar dengan otomatis. Pada sisi atas tutup diberi 
lubang untuk memungkinkan tempat masuknya bubur kedelai yang akan 
dipisahkan.Desain final ini dilakukan untuk memudahkan dalam bekerja, bukan 
hanya fungsi yang tercukupi namun kemudahan dalam memakainya. Perancangan 





Gambar 11Gambar Perancangan Desain Akhir 
2. Analisis Estimasi Biaya Alat 
Analisis estimasi biaya dilakukan untuk mengetahui seberapa besar biaya yang 
dikeluarkan untuk merancang alat ini.Biaya yang timbul meliputi biaya material dan 
biaya non material.Keseluruhan biaya berasal dari pabrik tahu dan bengkel perancang 
rekayasa alat. 
Tabel 1 Estimasi Biaya Pembuatan alat 
NO Bahan Keterangan Proses 
Harga 
Material 
Harga Proses Harga Total 
1 
Plat stainless 1.5tipe 








bak dan saringan ) 
2 Canal UNP 65 3 buah Beli ( per kg 8000 ) Rp984.000 Rp400.000 Rp1.384.000 
3 UCF 208 ( Laker) 6 buah   Rp731.400 Rp220.000 Rp951.400 
4 
Ass Stainless Stell 1 
½ 
1 buah ( untuk 
ass drate pada 
saringan)  
Beli  Rp750.000 Rp230.000 Rp980.000 
5 Ass Besi 1  1/2 1 buah   Beli Rp450.000 Rp375.000 Rp825.000 
6 
Pipa Stainless Stell 
16mm 
1 Buah Beli Rp210.000 Rp375.000 Rp210.000 
7 
Pulley 3" B2 1 HP 
(24mm) 
1 Buah Bubut Rp37.000 Rp410.000 Rp447.000 
8 
Pulley 21" B2 
38mm 
1 Buah Beli Rp285.000 Rp410.000 Rp285.000 




cat =>3Pcs Beli Rp225.000 
Rp420.000 Rp775.000 
Tiner =>2Pcs Beli Rp130.000 




Dari table diatas total biaya yang dikeluarkan untuk membuat alat ini adalah 
sebesar Rp. 10.957.400, 00. 
Dalam pembuatan alat tersebut investor juga harus mempertimbangkan hal 
yang penting yaitu Break Event Point (BEP) dari pembuatan alat ini. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui berapa waktu  mengembalikan biaya yang dikeluarkan 
pemilik usaha.  
Table 2 estimasi pengeluaran dan pendapatan 
Jenis Biaya Pengeluaran (per kg) Jenis Pendapatan ( per kg ) 
Kayu 1000 Ampas Tahu 625 
Air 1000 Tahu 12000 
Kedelai 6000     
Jumlah 8000   12625 
Untung 4625 
Besarnya keuntungan yang didapat perusahaan diluar dari biaya produksi 
adalah sebesar Rp. 3.087,00. BEPሺunitሻ = ͳͲ.ͻͷ͹.ͶͲͲሺͳʹ.͸ʹͷ − ͻ.ͷ͵ͺሻ BEPሺunitሻ = Ͷ͸ʹͷ kg 
Q  = Quantity                            P = Price 
FC = Fix Cost                             
VC = Variable Cost 
  
Jadi BEP yaitu 4625 kg.Jadi besarnya untuk mengembalikan biaya pembuatan 




Dari penelitian perancangan alat pemisah otomatis sari pati kedelai dengan 
ampasnya menggunakan metode revrese enginnering yang sudah dilakukan penulis dapat 
memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
a. Perancangan alat menggunakan beberapa ide yang ada di sekitar. Beberapa alat yang di 
jadikan bahan untuk revers engginering adalah pengering mesin cuci, mesin pembuat 
susu kedelai, mesin peniris minyak, penelitian sejenis, dan gaya yang digunakan 
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merupakan gaya sentrifugal. Alat yang  digunakan didesain dan di hitung agar waktu 
proses pada saat pemisahan ampas dengan sari patinya menjadi semakin 
cepat.Spesifikasi alat menurut fungsinya adalah sebagai berikut : 
1) Kapasitas maksimal bak yaitu 46. 27 kg  
2) Bahan yang digunakan dalam bak merupakan Besi plat Stainless stell 304 yang 
direkomendasikan untuk industry makanan. 
3) Kerangka terbuat dari besi canal, hollow, dan besi pejal 
4) Menggunakan motor dengan kecepatan 1420 rpm yang  mempunyai daya sebesar 1 
HP. 
5) Menggunakan pulley dengan diameter 3” dan 21” yang digunakan untuk 
menggerakkan bak peniris. 
b. Biaya pembuatan alat adalah sebesar Rp.10.957.400,00. Biaya pembuatan alat akan 
mempunyai BEP sebesar 4625kg. Jadi perusahaan akan dapat mengembalikan biaya 
pembuatan alat pada saat jumlah produksi sebesar 4625kg sudah tercapai. 
c. Analisis seebelum menggunakan alat yaitu proses pemisahan sari pati kedelai berkisar 
antara 5 menit dalam 1 kali proses masak sebesar 13,2 kg. Pada saat sebelum 
menggunakan alat pekerja harus berapa pada proses pemisahan sari pati kedelai secara 
terus menerus dengan sesekali menambahkan air . Desain eksperimen setelah 
menggunakan alat yaitu membutuhkan waktu sekitar 3 menit untuk mengmisahkan sari 
pati kedelai. Penggunaan alat yang lebih efisien dan efektif dapat memudahkan pekerja 
dalam melakukan proses pemisahan sari pati kedelai. 
4.2 Saran 
Dari penelitian perancangan alat pemisah otomatis sari pati kedelai dengan 
ampasnya menggunakan metode revrese enginnering yang sudah dilakukan penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
a. Pada saat penelitian berlangsung sebaiknya membuat persiapan yang matang karena 
waktu menunggu dengan pihak lain kadang tidak sesuai dengan rencana awal 
b. Untuk penelitian selanjutnya untuk menambahkan ergonomic dan antopometri 
c. Penambahan transmisi dan gaya lebih detail agar dapat membuat perancangan alat 
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